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ABSTRACT 

Indonesia is a tropical country that is rich in medicinal plants. Efficacious plants known as herbal 

medicines. One of the natural ingredients that can be used as herbal medicine and has been empirically proven is 

binahong plants, especially in the leaves. Binahong leaves can be used to redvad rheumatic pain. Development and 

utilization of binahong leaves in dosage forms that are easy to use such as balm preparations. This study amis was 

to find out how the balm formulation of binahong extract. 

Binahong leaves balm formulation are made into 3 formulations with concentrations of 10%, 20% and 

40%. Binahong leaves balm formulation consists of vaseline album, cera alba, propyl paraben, methyl paraben and 

menthol. The study results showed that the organoleptic test balm are smell of binahong / menthol, the color in 

formula 1 is light green, formula 2 green, and formula 3 is dark green, and it’s semi solid tire, for homogeneity test 

showed that are not homogeneous, for the pH test of the three formulations are pH 6, for the hedonic test on the 

aroma, color, and texture obtained an average of very likes and likes in formula 1 as much as 32.2%, formula 2 as 

much as 36.63%, and formula 3 as much as 28.86%. It can be concluded that the concentration of binahong leaves 

extract in the balm formulation can be affected at physical quality. 

 

Keywords : Balm, Binahong Leaf Extract, Physical Quality 

 

ABSTRAK 

 Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan tumbuhan obat. Tanaman yang berkhasiat dikenal 

dengan obat herbal. Salah satu bahan alamiah yang dapat dijadikan obat herbal dan telah terbukti secara empiris 

ialah tanaman binahong khususnya pada bagian daun. Daun binahong ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai obat pegal linu. Pengembangan dan pemanfaatan terhadap daun binahong dalam bentuk sediaan yang mudah 

penggunaanya seperti sediaan balsem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana formulasi balsem dari 

ekstrak binahong. 

 Formulasi balsem daun binahong dibuat menjadi 3 formulasi dengan konsentrasi 10%, 20% dan 40%. 

Formulasi balsem daun binahong ini terdiri dari vaselin album, cera alba, propil paraben, metil paraben dan menthol. 

Hasil penelitian yang didapatkan dari uji evaluasi pada formulasi sediaan balsem, untuk uji organoleptis yang 

ditunjukkan dengan bau aroma  binahong/menthol, warna pada formula 1 yaitu hijau muda, formula 2 hijau tua, dan 

formula 3 hijau gelap, berbentuk semi padat,  untuk uji homogenitas pada formulasi sediaan balsem didapatkan hasil 

tidak homogen, untuk uji pH dari ketiga formulasi didapatkan hasil pH 6, untuk uji hedonik pada aroma, warna, dan 

tekstur didapatkan hasil rata-rata sangat suka dan suka pada formula 1 sebanyak 32,2%, formula 2 sebanyak 

36,63%, dan formula 3 sebanyak 28,86%. Dari hasil yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa konsentrasi dari 

ekstrak daun binahong pada formulasi dapat mempengaruhi mutu fisik balsem.        

 

Kata Kunci : Balsem, Ekstrak Daun Binahong, Mutu Fisik 

 

PENDAHULUAN 

             Indonesia merupakan negara tropis yang kaya  akan  keanekaragaman  hayati,  termasuk tumbuhan  obat  

yang  telah  digunakan  sejak dahulu secara turun temurun untuk mencegah, menyembuhkan  serta  memelihara  

kesehatan. sekarang  ini  penggunaan  obat  tradisional sebagai  alternatif  pengobatan  mengalami peningkatan.  

Hal  ini  disebabkan kecenderungan  masyarakat  menerapkan  gaya hidup  backtonature  atau  kembali  ke  alam 

mailto:jumasni.adnan1991@gmail.com


Jurnal Farmasi Pelamonia/Journal Pharmacy Of Pelamonia pISSN:2775-8567 

58 
 

serta  ditunjang  oleh  efek  samping  obat tradisional  yang  relatif  kecil  dan  harganya dapat  dijangkau  oleh  

masyarakat  luas (Astuti, 2011). 

 

WHO (2005)  dan  Paju  dkk. (2013) menegaskan  bahwa  tanaman  yang  berkhasiat  dan dimanfaatkan  

sebagai  obat  dikenal  dengan  nama  obat  herbal  atau  herbal  medicine,  yang didefinisikan sebagai bahan baku 

atau sediaan yang berasal dari tanaman yang memiliki efek terapi  atau  efek  lain  yang  bermanfaat  bagi  

kesehatan  manusia.  Lebih  lanjut  dikatakan bahwa komposisi obat herbal dapat berupa bahan mentah atau 

bahan yang telah mengalami proses lebih lanjut yang berasal dari satu jenis tanaman atau lebih. 

Obat tradisional dapat dikembangkan ketika  ditemukan  bahan  alami  yang  berasal dari  alam  dan  

terbukti  secara  alamiah memberikan manfaat dalam pencegahan atau pengobatan  penyakit.  Pada  umumnya,  

obat tradisional tidak menyebabkan efek samping serius  dan  aman  untuk  pemakaian  obat manusia.  Penelitian  

yang  dilakukan, terutama  dalam  bidang  farmakologi  dan fitokimia adalah  berdasarkan  indikasi tumbuhan  

obat  secara  empiris.  Hasil penelitian  tersebut  dalam  rangka  konfirmasi khasiat  dan  kegunaan  dari  

tumbuhan  obat (Ines,dkk,2017). 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.)  steenis) adalah salah satu tanaman obat yang sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat pegal linu. Tanaman binahong  ini  termasuk  dalam  

familybasellaceae  yang  merupakan  salah  satu  tanaman  obat potensial untuk dikembangkan. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan (Hafidz, 2016) didapatkan kandungan saponin didalam bagian daun, batang dan 

umbi tanaman binahong dengan kandungan senyawa saponin sebesar 1,37 g/mg, 2,36 g/mg, 1,89 g/mg, 

sedangkan menurut penelitian  yang dilakukan (Mufti & Aznam, 2018) didapatkan kandungan flavanoid di dalam 

bagian daun binahong yang berfungsi sebagai efek analgetik. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian yang 

lebih lanjut dalam pengembangan sediaan tanaman binahong. Salah satu pengembangan tanaman binahong ialah 

pengembangan dalam bentuk sediaan balsem, dimana sediaan ini menjadi salah satu bentuk alternatif untuk 

meningkatkan nilai ekonomis bahan alam yang mudah didapatkan. Bentuk sediaan balsem merupakan bentuk 

sediaan sederhana dan telah banyak dikenal di masyarakat. 

Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk membuat sediaan balsem ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.)  steenis) karena selain mudah dalam pemanfaatan, pemakaiannya, serta masyarakat 

umum yang lebih menyukai/mengenal sediaan balsem, daun binahong juga bermanfaat dalam mengatasi pegal 

linu maupun nyeri. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian eksperimental laboratorium. 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilakukan pada tahun 2022 yang bertempat di laboratorium D3 Farmasi Institut Ilmu 

Kesehatan Pelamonia Makassar. 

 

Alat dan Bahan 

Alat  yang  digunakan  adalah aluminium foil, batang pengaduk, blender, cawan  porselin,  gelas ukur, 

kertas saring,  sendok  tanduk, timbangan analitik, wadah baslem. Adapun bahan yang digunakan yaitu daun 

bihahong, menthol, cera alba, vaselin album, metil paraben dan profil paraben. 

 

Prosedur Kerja 

1. Penyiapan sampel 

     Daun binahong yang masih berwarna hijau dan segar diambil kemudian dicuci hingga bersih 

menggunakan air yang mengalir, kemudian dilakukan perajangan untuk keringkan dan dibuat serbuk dengan cara 

di blender. 

2. Ekstraksi 

Penelitian ini menggunakan daun binahong (Anredera cordifolia (ten.) steensi) yang dikeringkan dan dibuat 

serbuk simplisia. Kemudian serbuk simplisia tersebut diekstraksi dengan metode maserasi yaitu perendaman 

serbuk simplisia dengan pelarut etanol 70% dalam wadah toples kaca untuk menarik atau melarutkan zat atau 
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kandungan kimia yang terdapat pada serbuk simplisia daun binahong. Perendaman dilakukan selama 3 hari dan 

setiap harinya dilakukan pengadukan 3 sampai 4 kali selama peremdaman serbuk simplisia berlangsung. Setelah 

perendaman selesai, simplisia tersebut disaring dengan kain putih untuk memisahkan ampasnya dari ekstrak  

cair simplisia. Ekstrak cair tersebut disaring kembali menggunakan kertas saring supaya tidak ada betul ampas 

halus yang ada diekstrak cair tersebut. Maserasi dilakukan dua kali dengan menggunakan ampas simplisia yang 

telah dipakai sebelumnya atau yang sering di sebut dengan remaserasi simplisia. Hal ini bertujuan agar semua zat 

aktif pada serbuk benar-benar tertarik atau larut dalam pelarut yang di gunakan. Setelah didapatkan ekstrak cair 

dari daun binahong selanjutnya dilakukan penguapan dengan cara memanaskan ekstrak cair di atas kompor 

dengan api sedang sambil diaduk. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan ekstrak kental. 

 

3. Pembuatan sampel 

Pembuatan balsem dilakukan dengan cara peleburan. Pertama di timbang seluruh bahan sesuai 

perhitungan yang telah didapat. Kemudian cera alba dan vaselin album dilebur dalam waterbet hingga mencair. 

Kemudian ditambahkan propil paraben dan metil paraben diaduk hingga homogen. Setelah homogen, kemudian 

ditambahkan ekstrak daun binahong dan menthol. Aduk hingga semua bahan tercampur rata atau homogen. 

 

4. Evaluasi balsem 

Evaluasi  sediaan  balsem  meliputi  uji  organoleptik,uji homogenitas,  uji  pH, dan uji hedonik. 

a. Uji organoleptis 

Pengujian organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan dari bentuk, bau dan warna sediaan. 

Menurut Depkes RI, spesifikasi sediaan  yang harus dipenuhi  adalah  memiliki  bentuk  sediaan  setengah  padat,  

warna  harus  sesuai dengan spesifikasi pada saat pembuatan awal dan baunya tidak tengika (Anief, 2005). 

b.  Uji homogenitas 

Uji  homogenitas  sediaan  balsem  sebanyak  1 gr  kemudian  dioleskan  pada sekeping kaca atau bahan 

transparan lain yang cocok harus menunjukkan susunan yang  homogen.  Sediaan  yang  homogen  ditandai  

dengan  tidak  terdapatnya gumpalan  pada  hasil  pengolesan,  struktur  yang  rata  dan  memiliki  warna  yang 

seragam  dari  titik  awal  pengolesan  sampai  titik  akhir  pengolesan,  bagian  atas, tengah dan bawah dari 

wadah balsem (Anastasya dan Romadhonni, 2019). 

c. Uji pH 

Uji pH balsem dengan cara pH universal dimasukkan dalam sediaan, kemudian perubahan  warna  yang  

terjadi  pada  pH  universal  menunjukkan  nilai  pH  pada  balsem,  pH harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4-5, 6-

5 (budiman, 2008). 

d. Uji Mekanik  

Uji mekanik dilakukan dengan alat sentrifugasi, sampel balsem dimasukkan 3-5 ml kedalam tabung 

eppendorf dan kecepatan sentrifuga diatur pada 5000 rpm selama 30 menit, kemudian diamati apakah terjadi 

pemisahan pada bentuk sediaan balsem (Triarini,2015). 

e. Uji Hedonik 

Uji  hedonik  dilakukan secara visual pada 15 responden. Peserta yang menjadi responden di pilih secara 

acak baik itu laki-laki atau perempuan berbagai usia. Setiap peserta di minta untuk mengaplikasi sediaan balsem 

daun binahong pada kulit, kemudian peserta mengisi kuisioner yang telah diberikan (Astawan, 2015). 

 

HASIL 

Hasil evaluasi dan uji sediaan balsem menunjukkan untuk uji organoleptis yaitu memiliki  aroma 

binahong/menthol berwarna hijau  muda, hijau tua, hijau gelap. Berbentuk semi padat, tidak homogen, memiliki 

pH 6, dan tidak terjadi perubahan pada uji mekanik. 

Hasil uji hedonik pada aroma, warna, dan tekstur didapatkan hasil rata-rata sangat suka dan suka pada formula 

1 sebanyak 32,2%, formula 2 sebanyak 36,63%, dan formula 3 sebanyak 28,86%. 

PEMBAHASAN 

Salah satu sediaan farmasi yang sering digunakan masyarakat yaitu sediaan balsem. Balsem merupakan 

sediaan semi padat yang biasa digunakan untuk meredakan nyeri otot dan pegal-pegal. Sediaan balsem banyak 

digunakan oleh masyarakat dikarenakan harganya yang ekonomis dan pemakaian balsem yang mudah yaitu 

cukup dioleskan sediaan balsem pada kulit di daerah nyeri. 
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Pembuatan balsem dari ekstrak daun binahong ini dibagi menjadi 3 formula dengan meningkatkan 

konsentrasi ekstrak daun binahong pada setiap formula yaitu 10%, 20%, dan 40%. Hal ini dimaksudkan untuk 

melihat bagaimana karakter fisik dari sediaan balsem yang akan dibuat. Selanjutnya sediaan balsem dibuat 

dengan cara meleburkan bahan (vaselin album., cera alba, metil paraben, propil paraben, ekstrak daun binahong 

dan menthol) di atas pemanas atau waterbath. Selanjutnya dilakukan uji fisik pada sediaan balsem seperti uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji mekanik dan uji hedonik. 

Pengamatan organoleptis bertujuan untuk mengamati secara fisik adanya perubahan warna, aroma, 

maupun bentuk yang terjadi selama penyimpanan sediaan. Secara organoleptis pada seluruh sediaan balsem 

ekstrak daun binahong pada tahap awal formula I berwarna hijau muda, aroma binahong dan aroma methol serta 

bentuk semi padat. Formula II berwarna hijau tua, aroma binahong dan aroma menthol serta bentuk semi padat. 

formula III berwarna hijau gelap, aroma binahong dan aroma menthol serta bentuk semi padat. Setelah 

penyimpanan selama 7 hari, dilakukan kembali pengujian dan dari hasil yang di peroleh dari ketiga formula 

tersebut tidak terjadi perubahan warna, aroma, dan bentuk selama penyimpanan. Dari hasil evaluasi organoleptis 

sediaan balsem ekstrak daun binahong dapat di ketahui bahwa sediaan tetap stabil dalam penyimpanan. 

Pengamatan homogenitas bertujuan untuk mengamati secara fisik adanya susunan partikel kasar atau 

ketidak homogenitas yang terjadi selama penyimpanan. Secara homogenitas dari ketiga formulasi balsem ekstrak 

daun binahong diketahui bahwa seluruh sediaan tidak homogen. Hal ini disebabkan karena adanya endapan pada 

seluruh sediaan. Endapan ini terjadi karena ekstrak dari sediaan bersifat air sedangkan untuk bahan lainnya 

bersifat minyak. 

Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan pada waktu digunakan. Berdasarkan pengamatan 

awal pada uji pH, formula I, II, dan III menunjukkan pH 6. Setelah penyimpanan selama 7 hari, dilakukan 

kembali pengukuran pH pada seluruh sediaan dan hasil menunjukkan formula I, II, dan III menunjukkan pH 6. 

Dari evaluasi uji pH sediaan balsem ekstrak daun binahong diketahui bahwa sediaan tetap stabil selama 

penyimpanan dan tetap dalam range pH normal untuk kulit yaitu 5-6. Sehingga sediaan baslem ekstrak daun 

binahong relatif aman pada kulit saat digunakan. 

Evaluasi uji mekanik dilakukan dengan menggunakan alat Centrifuge dengan kecepatan 5000 rpm 

selama 30 menit. Pada pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah dengan kondisi yang dipaksakan balsem 

mengalami pemisahan warna dan perubahan bentuk atau tidak. Setelah pengujian dilakukan maka diketahui 

bahwa dari ketiga formula I, II, dan III dalam kondisi paksakan tidak mengalami perubahan bentuk. 

Evaluasi uji kesukaan atau uji hedonik dari kuesioner yang dibagikan kepada responden dapatkan hasil 

untuk parameter aroma formula I dengan konsentrasi ekstrak 10%, jumlah responden yang sangat suka sebanyak 

20%, suka sebanyak 46,6%, kurang suka sebanyak 26,6% dan tidak suka sebanyak 6,6%. Formula II dengan 

konsentrasi ekstrak 20%, jumlah responden sangat suka sebanyak 26,6%, suka sebanyak 53,3%, kurang suka 

sebanyak 13,3%, dan tidak suka sebanyak 6,6%. Formula III dengan konsentrasi ekstrak 40%, jumlah responden 

yang sangat suka sebanyak 20%, suka sebanyak 40%, kurang suka sebanyak 33,3%, dan tidak suka sebanyak 

6,6%. Kemudian, untuk parameter warna pada formula I dengan konsentrasi ekstrak 10%, jumlah responden yang 

sangat suka sebanyak 20%, suka sebanyak 46,6%, kurang suka sebanyak 20%, dan tidak suka sebanyak 13,3%. 

Formula II dengan konsentrasi ekstrak 20%, jumlah responden yang sangat suka sebanyak 20%, suka sebanyak 

53,3%, kurang suka sebanyak 20%, dan tidak suka sebanyak 6,6%. Formula III dengan konsentrasi ekstrak 40%, 

jumlah responden yang sangat suka sebanyak 13,3%, suka sebanyak 46,6%, kurang suka sebanyak 20%, dan 

tidak suka sebanyak 20%. Kemudian, untuk parameter tekstur untuk formula I dengan konsentrasi ekstrak 10%, 

jumlah responden yang sangat suka sebanyak 20%, suka sebanyak 40%, kurang suka sebanyak 33,3%, dan tidak 

suka sebanyak 6,6%. Formula II dengan konsentrasi ekstrak 20%, jumlah responden yang sangat suka sebanyak 

20%, suka sebanyak 46,6%, kurang suka sebanyak 26,6%, dan tidak suka sebanyak 6,6%. Formula III dengan 

konsentrasi ekstrak 40%, jumlah responden yang sangat suka sebanyak 13,3%, suka sebanyak 40%, kurang suka 

sebanyak 33,3%, dan tidak suka sebanyak 13,3%. 

. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (ten.) steenis) dapat diformulasikan menjadi sediaan balsem. 

2. Dari hasil evaluasi sediaan balsem ekstrak daun binahong menunjukkan binahong/menthol berwarna hijau 

muda, hijau tua, dan hijau gelap, berbentuk semi padat, tidak homogen, dan memiliki pH 6. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 3.1 : Formula balsem 

NO. Formula 
Konsentrasi (%) 

Kegunaan 
F I F II F III 

1. 
Ekstrak 

Anredera cordifolia 
10 20 40 Zat aktif 

2. Menthol 5 5 5 Pemberi rasa dingin 

3. Cera alba 3 3 3 Pengental 

4. Metil paraben 0.2 0.2 0.2 Pengawet 

5. Profil paraben 0,3 0,3 0,3 Pengawet 

6. Vaselin album Ad 30 gr Ad 30 gr Ad 30 gr Basis Balsem 

  

Tabel 4.1 : Hasil evalusi dan uji sediaan balsem 

Uji 
Pengamatan 

F1 F2 F3 

Organoleptis 

Bau 
Aroma binahong / 

menthol 

Aroma binahong / 

menthol 

Aroma binahong / 

menthol 

Warna Hijau Muda Hijau Tua Hijau Gelap 

Bentuk Semi Padat Semi Padat Semi Padat 

Homogenitas  Tidak homoden Tidak homogen Tidak homogen 

pH  6 6 6 

Uji mekanik  
Tidak terjadi 

perubahan 

Tidak terjadi 

perubahan 

Tidak terjadi 

perubahan 

  

Tabel 4.2 : Persentase Uji Hedonik 

Uji Skor penilaian 
Sampel 

F1 F2 F3 

Aroma 

Sangat suka 20 % 26,7 % 20 % 

Suka 46,7 % 53,3 % 40 % 

Kurang suka 26,7 % 13,3 % 33,3 % 

Tidak Suka 6,6 % 6,6 % 6,6 % 

Warna 

Sangat suka 20 % 20 % 13,3 % 

Suka 46,7 % 53,3 % 46,6 % 

Kurang suka 20 % 20 % 20 % 

Tidak suka 13,3 % 6,6 % 20 % 

Tekstur 

Sangat suka 20 % 20 % 20 % 

Suka 40 % 46,7 % 40 % 

Kurang suka 33,3 % 26,7 % 33,3 % 

Tidak suka 6,6 % 6,6 % 13,3 % 

 


